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Abstrak 
Gulma jajagoan (Echinochloa crus-galli) dapat menyebabkan penurunan produksi padi sawah dan sudah dilaporkan 

resisten terhadap beberapa herbisida. Tujuan review artikel ini sebagai informasi awal yang dapat dijadikan alternatif 

pengendalian gulma jajagoan (E. crus-galli) yang sudah mengalami resisten herbisida pada areal pertanaman padi sawah. 

Hasil review menginformasikan bahwa gulma E. crus-galli tergolong toleran pada berbagai kondisi iklim, memiliki 

jumlah biji yang melimpah mengakibatkan populasinya selalu hadir di areal persawahan dan menimbulkan kerugian 

produksi padi sawah jika tidak dikendalikan, bahkan gulma ini sudah resisten terhadap beberapa herbisida. Upaya 

pengelolaan gulma E. crus-galli resisten-herbisida menyarankan menggunakan mode of action herbisida baik secara 
tunggal atau campuran sebagai manajemen resisten dan diharapkan dapat memutus siklus resisten di areal persawahan.        

 

Kata Kunci: gulma jajagoan, mode of action herbisida, pengendalian, resisten 

 

PENDAHULUAN 

Produksi beras di Indonesia mencapai 49,81 

juta ton dengan konsumsi 111,58 kg/kapita/tahun (Pusat 

Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2019). Kebutuhan 

beras ini dikhawatirkan kurang mampu mencukupi 

seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di 

Indonesia. Hal ini disebabkan menurunnya produksi 

padi sawah dikarenakan kurangnya pengelolaan gulma 

yang tepat, salah satunya gulma penting yaitu jajagoan.  

Gulma jajagoan (Echinochloa crus-galli L.) 

merupakan gulma yang sangat kompetitif dengan 

pertanaman padi sawah dikarenakan produksi biji yang 

banyak, pertumbuhan yang cepat dan memiliki jalur 

fotosintesis C4 (Marambe & Amarasinghe, 2002). 

Kerugian yang ditimbulkan jika gulma ini tidak 

dikendalikan dapat menurunkan produksi padi sawah 

sekitar 30% (Marchesi & Chauhan, 2019); menurunkan 

bobot gabah isi padi sebesar 46,20% (Guntoro et al., 
2009), dan menurunkan produksi padi berkisar 57-95% 

(Ahn & Chung, 2000). Upaya pengendalian gulma ini 

yang sering dilakukan petani padi sawah adalah 

penyemprotan herbisida sintesis (kimiawi), seperti 

herbisida 2,4-D dimetil amina. Namun penggunaan 

herbisida sintesis ini secara berkelanjutan dan terus 

menerus akan menimbulkan permasalahan baru yaitu 

kekebalan (resisten) gulma terhadap herbisida (Purba, 

2009). Telah dilaporkan bahwa gulma E. crus-galli dari 

pertanaman padi sawah telah resisten herbisida 

fenoxaprop-p-etil, imazamox, imazethapyr, propanil, 

quinclorac di Mississippi (Heap, 2015); resisten 

herbisida molinate, thiobencarb, fenoxaprop-etil, 

natrium bispiribak (Fischer et al., 2000). resistensi ganda 

terhadap herbisida quinclorac, penoxsulam, cyhalofop-
butil (Eberhardt et al., 2016); resisten-imidazolinon 

(Matzenbacher et al., 2013) dan resisten-quinclorac di 

Cina (Li et al., 2016; Yang et al., 2017; Zhu et al., 2018). 

Berdasarkan kasus resistensi diatas, dibutuhkan 

referensi yang komplek untuk mengkaji ekologi gulma 

jajagoan (E. crus-galli), seberapa besar kerugian yang 

ditimbulkannya, laporan kasus resistensi gulma ini, serta 

pengelolaan resisten yang tepat untuk dilakukan di areal 

pertanaman padi sawah. Tujuan review artikel ini sebagai 

informasi awal yang dapat dijadikan alternatif 

pengendalian gulma jajagoan (E. crus-galli) yang sudah 

mengalami resisten herbisida pada areal pertanaman padi 

sawah. 

 

HASIL REVIEW 

Ekologi Gulma Jajagoan 
Gulma jajagoan (E. crus-galli) berasal dari Eropa 

dan telah menyebar di seluruh dunia termasuk Asia, 

Australia, dan Amerika (Carey et al., 1995; Van Devender 

et al., 1997; Gealy et al., 2003). Gulma ini memiliki 

kemampuan kompetitif dan karakteristik adaptif untuk 

bertahan hidup pada berbagai kondisi iklim dan geografis 

(Marambe & Amarasinghe, 2002). Gulma ini termasuk 
gulma berhari pendek, musiman, dan gulma tropis (Chin, 

2001; Rao et al., 2007; Juliano et al., 2010) dan dapat 

menyesuaikan dengan suhu dan kelembaban yang 

beragam dalam menyelesaikan siklus hidup (Maun & 

Barrett, 1986; Gallandt, 2006). Benih E. crus-galli dapat 

berkecambah pada berbagai suhu dari 13-400C, dan 
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terdapat hubungan linier antara suhu dan perkecambahan 

(Alvarado & Bradford, 2002). Karakter morfologis, 

fisiologis, dan biokimiawi gulma ini menjadikan pesaing 

kuat pada areal tanaman padi sawah maupun tanaman 

lainnya (Maun & Barrett, 1986; Clay et al., 2005). Gulma 

E. crus-galli dapat menghasilkan biji dalam jumlah 
banyak dan memiliki tingkat dormansi biji yang 

meningkatkan seedbank didalam tanah (Gibson et al., 

2002; Clay et al., 2005). Karakteristik gulma E. crus-

galli dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gulma Echinochloa crus-galli (L.) Beauv.  

Sumber: Soerjani et al., (1987). 

 

Kerugian Tanaman Padi Sawah Akibat Gulma 

Jajagoan  
Kerapatan 10 populasi gulma E. crus-galli per m2 

dapat menghasilkan 34.600 biji (Travlos et al., 2011). 

Rataan suhu berkisar dari 28-300C menjadikan E. crus-

galli mampu mengakumulasi bobot kering lebih banyak 

dibandingkan tanaman padi sawah. Keberadaan satu 

populasi E. crus-galli pada jarak 40 cm dari tanaman padi 

dapat mengurangi hasil panen sebesar 27%. Infestasi E. 

crus-galli yang lebih tinggi dapat menyerap ketersedian 

nitrogen sebesar 60-80% dan menghambat pertumbuhan 

tanaman (Wilson et al., 2014). Gulma E. crus-galli telah 

dilaporkan dapat menurunkan produksi padi sebesar 30-

100% secara global sepanjang musim tanam padi (Singh 

et al., 2015; Bhullar et al., 2016; Marchesi et al., 2019). 
Gulma E. crus-galli dapat menyebabkan penurunan hasil 

gabah padi mencapai 61% (Saito et al., 2010) dan dapat 

menurunkan jumlah daun, jumlah anakan produktif, bobot 

kering akar, panjang daun, luas daun bendera, dan 

produksi tanaman padi sawah (Guntoro et al., 2009). 

 

Resistensi Gulma Jajagoan terhadap Herbisida 
Gulma E. crus-galli jika tidak dikendalikan maka 

akan mengganggu pertumbuhan dan menurunkan produksi 

tanaman padi sawah. Dengan demikian diperlukan upaya 

pengendalian gulma yang tepat sasaran. Saat ini 

pengendalian gulma E. crus-galli yang digunakan petani 

lahan sawah masih dominan menggunakan herbisida 

kimiawi. Disisi lain penggunaan herbisida sintesis dapat 

menguntungkan petani dengan menghemat tenaga kerja 

dan biaya, namun disisi lain menimbulkan permasalahan 

baru yaitu terbentuknya biotip resisten yang susah untuk 
dikendalikan. Purba, (2009) menyatakan bahwa 

penggunaan herbisida dalam mengendalikan gulma dengan 

mode of action yang sejenis secara berulang-ulang pada 

periode waktu yang lama mengakibatkan resistensi. 

Kasus E. crus-galli resisten herbisida pada 

pertanaman padi sawah pertama kali dilaporkan di Yunani 

oleh Giannopolitis & Vassiliou, (1989) dan sudah 

berkembang ke beberapa negara di dunia (Tabel 1).   

Tabel 1. Kasus E. crus-galli resisten beberapa herbisida pada pertanaman padi sawah di dunia dari tahun 1989-2019. 

Tahun Negara Herbisida Referensi 

1989 Yunani Propanil Giannopolitis & Vassiliou, 1989 

1994 Pennsylvania Propanil Baltazar & Smith, 1994 

1995 Arkansas Propanil Carey et al., 1995 

1997 Spanyol Atrazine, Quinclorac Lopez‐Martinez et al., 1997 

2000 Polandia Triazine Gadamski et al., 2000 

2002 Sri Lanka Propanil Marambe & Amarasinghe, 2002 
2007 Brazil Quinclorac Valverde, 2007 

2009 Korea Selatan Cyhalofop-butyl Im et al., 2009 

2010 Philipina Butachlor, propanil Juliano et al., 2010 

2010 Amerika Serikat Propanil, quinclorac Malik et al., 2010 

2010 Malaysia Propanil, quinclorac,  

cyhalofop-butyl 

Rahman et al., 2010 

2011 Amerika Serikat Clomazone Bagavathiannan et al., 2011 

2012 Brazil Quinclorac Mortensen et al., 2012 

2012 Arkansas Bispyribac-sodium Norsworthy et al., 2012 

2013 Amerika Serikat Imazamox, imazethapyr, 

penoxsulam, bispyribac-sodium 

Riar et al., 2013 

2013 Brazil Imazethapyr,  

imazethapyr + imazapic 

Matzenbacher et al., 2013 
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2014 Amerika Serikat Imazethapyr, penoxsulam, 

bispyribac-sodium, propanil, 

quinclorac 

Norsworthy et al., 2014 

2014 Cina Fenoxaprop, bensulfuron, butachlor, 

thiobencarb, molinate, quinclorac 

Heap, 2015 

2015 Jepang Cyhalofop-butyl Iwakami et al., 2015 

2016 Cina Penoxsulam Chen et al., 2016 

2017 Vietnam Quinclorac Le et al., 2017 

2018 Brazil Imazapyr + imazapic Bonow et al., 2018 

2019 Cina Quinclorac  Qiong et al., 2019 

2019 Uruguay Penoxsulam, imazapyr + imazapic, 

quinclorac, propanil,  
quinclorac + propanil 

Marchesi & Saldain, 2019 

 

Pengelolaan Gulma Jajagoan Resisten-Herbisida 
Pengelolaan gulma biotip resisten-herbisida 

dapat menggunakan rotasi mode of action herbisida baik 

secara tunggal maupun campuran (Monaco et al., 2002). 

Knezevic et al., (2017) menyatakan bahwa gulma resisten 

herbisida yaitu mampu berkembang untuk survive setelah 

dikendalikan menggunakan herbisida. Penggunaan 

herbisida yang sama secara intensif dan berkelanjutan 

selama beberapa dekade terakhir akan menghasilkan 

evolusi gulma resisten herbisida. Chauhan & Abugho, 

(2012) melaporkan bahwa herbisida campuran 

(penoxsulam+cyhalofop, fenoxaprop+ethoxysulfuron) 

dan herbisida tunggal (bispyribac-sodium) dapat 

menekan E. crus-galli lebih dari 90%. Jabran et al., 

(2012) melaporkan herbisida tunggal (pendimethalin 

dosis 825 g b.a/ha, bispyribac-sodium 25 g b.a/ha, dan 

penoxsulam 15 g b.a/ha) efektif dalam menekan E. crus-

galli masing-masing sebesar 69-75%, 100%, dan 53-65% 

di areal padi sawah. Ntanos et al., (2000) melaporkan 
bahwa penggunaan herbisida tunggal cyhalofop-butyl 

efektif mengendalikan E. crus-galli >90% pada areal 

padi sawah. Aparna et al., (2017) melaporkan bahwa 

herbisida bispyribac sodium sangat efektif 

mengendalikan E. crus-galli pada saat berdaun delapan. 

Cyhalofop butyl dan fenoxaprop-p-ethyl efektif menekan 

E. crus-galli pada saat berdaun empat dalam mengurangi 

persentase kelangsungan hidup. 

 

KESIMPULAN 
Karakteristik gulma E. crus-galli tergolong 

toleran pada berbagai kondisi iklim, memiliki jumlah biji 

yang melimpah mengakibatkan populasinya selalu hadir 

di areal persawahan dan menimbulkan kerugian produksi 

padi sawah jika tidak dikendalikan, bahkan gulma ini 

sudah resisten terhadap beberapa mode of action 
herbisida. Upaya pengelolaan gulma E. crus-galli 

resisten-herbisida menyarankan menggunakan rotasi 

mode of action herbisida baik secara tunggal atau 

campuran sebagai manajemen resisten dan diharapkan 

dapat memutus siklus resisten di areal persawahan. 
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